ABSTRAK
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Penggunaan Aunggarannya Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 Di
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Pendapatan Asli diharapkan menjadi salah sath sumber pembiayasn
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daersh, untuk meningkatkan dan
memeratakan kesejahteraan masyurakat. Pada dasarnya PAD itu merupakan salah satu
sumber penerimaan daerah yang memberikan terbesar dalam Anggatan Pendapatan
Daersh Kabupaten Asahan. Mengingat selama ini ada kesan bahwa Fungsi Pendapatan
Asli Daersh

Daerah dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya yang pada dasamya beirmuara
kepada peningkatan kesejahteraan masyarakatnya, membutuhkan dana dalam melakukan
aktivitasnya tersebut. Dengan dana tersebut maka pemerinsh daerah dapat
merencanakan dan merealisasikan kegiatan-kegiatan pemerintahan, pembangunan dan
hal-hal lainnya yang mendukung keberadaan pemerintab daerah bagi daerah yang
bersangkutan.

Dengan demikian maka fungsi pendapatan asli daera.1 adalah untuk membiayai
aktivitas-aktivitas pemerintah daerah itu sendiri dalam menjalankan pemerintahan,
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Telah diketabui bahwa
kegiatan pemerintah semakin meningkat, baik dalam masyarakat kapitalis maupun
sosialis. Sebagai konsekuensinya maka diperlukan pembiayaan atau pengeluaran
pemerintah yang tidak sedikit jumlahnya sesuai dengan semakin luasnya kegiatan
pemerintah itu. Agar biaya pengecluaran pemerintah itu dapat dipenubi maka
pemerintah memerlukan penerimaan. Anggaran pemerintah dalam arti luas pada
pokoknya meliputi: Penerimaan pajak, Penerimaan yang diperoleh dan basil
penjualan barang dan jasa yang dimiliki dan dibasilkan oleb pemerinteh dan
Pinjamun pemerintah.

Upaya meningkatkan peranan sumber-sumber pembiayaan dalam negeriuntuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan dalam beberapa w@hun terakhir, telab
menunjukkan perkembangan yang cukup berarti, sehingea berhasil mengurangi
pecanan sumber pembiayaan eksternal. Hal ini dapat dilihat dass perkembangan
sumber-sumber pembiayaan yang dapat dithimpun, dan peanannya dalam memenuhi
kebutuhan pembiayaan.
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